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Strategi�Redaksi�Catch�Me�Up!�Dalam�Menghadapi�Persaingan
�Industri�Media�Online

Catch Me Up! is a pioneering online media that has innova�on through daily newsle�ers. In addi�on, the 

language features brought by Catch Me Up! using everyday Indonesian which is used by many millennial 

genera�ons. This study aims to determine how the implementa�on of the Catch Me Up! in the face of 

compe��on in the online media industry. This research is reviewed based on the applica�on of media 

management and editorial strategies used using four management func�ons of George R Terry with 

implementa�on of actua�ng process from Tommy Suprapto. To describe it, this research uses descrip�ve 

qualita�ve research methods. Primary data was obtained based on the results of in-depth interviews with 2 

key-informants, while secondary data was obtained from the study of literature. The results of this study 

show the editorial strategy of Catch Me Up! included in the implementa�on stage. Analysis of the func�ons of 

planning, organizing, actua�ng and controlling shows Catch Me Up! has an editorial strategy in facing the 

online media industry compe��on, namely by making a daily newsle�er using slank words that is easily 

understood by the public. Everything is done through editorial management so that the quality of the content 

produced is in accordance with the standards.

Keywords: Strategy, Editorial, Media Management, Catch Me Up!, Online Media
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Pendahuluan

ABSTRAK

Persaingan pada industri media seringkali 

digambarkan sebagai sebuah segi�ga, yaitu 

persaingan dari sisi pembaca, pemasang iklan, 

dan pandangan masyarakat .  Subagio  M 

Warnosumarto (2020) mengatakan, pembaca 

bukanlah pelanggan dari sebuah media, namun 

kepercayaan dari pembaca ini yang kemudian 

dijadikan acuan kepada pemasang iklan sebagai 

pelanggan. Persaingan industri ini �dak terlepas 

dari adanya kebebasan pers setelah zaman orde 

baru. UU Pers No.40/1999 Bab IV Pasal 9 poin 1 

mengatakan “Se�ap warga negara Indonesia dan 

negara berhak mendirikan perusahaan pers”. 

Menurut KBBI, Pers merupakan sebuah lembaga 

yang menjadi sarana produk jurnalis�k untuk bisa 

disampaikan kepada khalayak atau dalam kata lain 

perusahaan media. Kebebasan pers seakan 

menjadi kran pembuka bagi persaingan industri 

yang lebih ketat dimana se�ap orang berhak 

mengunggah informasi kepada khalayak umum. 
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Strategi Redaksi Catch Me Up! Dalam Menghadapi 
Persaingan Industri Media Online

Pers juga semakin dimudahkan dengan masuknya 

era internet yang membuat perusahaan media 

dapat dengan mudah membuat media berbasis 

online atau yang lebih dikenal dengan media 

online.

Menurut Ashadi Siregar (2006), media 

online merupakan sebutan umum untuk sebuah 

media yang berbasis telekomunikasi dan 

mul�media (komputer dan internet). Masyarakat 

saat ini cenderung menyukai produk sajian dalam 

bentuk digital seper� e-books, e-magazine, online 

magazine, e- news dan lain sebagainya. Hal ini 

dibuk�kan melalui lembaga riset Gesellscha� für 

Konsumforschung  dan Indonesian Digital 

Associa�on (IDA) yang dimuat pada laman 

Okezone.com bahwa masyarakat yang �nggal di 

daerah perkotaan di Indonesia mulai beralih 

mengkonsumsi berita digital. Informasi dalam 

bentuk media visual seper� ini lebih mudah untuk 

diakses sehingga masyarakat di seluruh dunia 

yang terhubung dengan jaringan internet dapat 

menerima informasi tersebut (Okezone.com, 

2016).

Gaya hidup masyarakat menuntut adanya 

perkembangan mengiku� sesuatu yang baru. 

Dahulu masyarakat menkonsumsi berita dengan 

membaca koran dengan lembaran yang besar. 

Namun dengan berkembangnya teknologi, 

m e m b u a t  m a s y a r a k a t  b e r a l i h  d e n g a n 

menkonsumsi berita melalui media online yang 

hanya dengan genggaman smartphone dapat 

menikma� berita (Prames� dkk, 2019).

Yosep Adi Prasetyo selaku ketua Dewan Pers tahun 

2016-2019, memperkirakan bahwa pada tahun 

2018, terdapat 43.000 media online, namun 

hanya 629 media online yang berbadan hukum 

(Prasetyo, 2018).

Riset dari Roy Morgan menunjukan bahwa 

sejak April 2017-Maret 2018, terdapat 10 media 

online yang paling sering dikunjungi oleh 

masyarakat Indonesia. Hasil riset tersebut juga 

menunjukan bahwa De�k.com merupakan 

pemimpin media online di Indonesia dengan 

jumlah pengakses 8,7 Juta dalam periode rata-

rata empat minggu (Roy Morgan, 2018).

Gambar 1. Grafik 10 media online terbesar di 

Indonesia

Sumber: www.roymorgan.com

Faktor yang menyebabkan de�k.com bisa 

meraih peringkat teratas salah satunya de�k.com 

selalu memberikan berita-berita breaking news 

dan terdahulu. Hal itu bisa terealisasi karena 

didukung dengan banyaknya reporter yang 

tersebar di  seluruh daerah untuk selalu 

memberikan informasi terbaru (Benazir, 2015). 

Cara ini menjadi salah satu strategi yang 

digunakan oleh de�k.com untuk terus bisa 

bersaing dengan kompe�tornya.

Strategi yang menarik dan inova�f harus 

diciptakan oleh redaksi agar mendapat perha�an 

khusus masyarakat. Proses ini akan menyangkut 

informasi atau berita mana yang layak muat atau 

pun �dak, layak atau �daknya sebuah informasi 

atau berita akan dikembalikan kepada seseorang 

yang mengambil keputusan yaitu pemimpin 

redaksi (Pa�a dan Rajaguguk, 2020). 

Adek Ferizal dkk (2017) mengatakan 

bahwa dalam beberapa tahun terakhir, banyak 

redaksi pada media online menunjukan kemasan 

dan tema-tema inova�f dalam menyampaikan 

sebuah informasi. Pemanfaatan kembali mailing 

list (milis) sebagai sebuah media penyebaran 

informasi memberikan angin segar dalam 

persaingan industri media online saat ini. Mailing 

list (milis) merupakan teknologi yang sudah lama 

ditemukan, namun jarang dipakai saat ini karena 

banyaknya teknologi yang makin berkembang.

Menurut E. Krol, seper� diku�p Istyas 

Fadillah (2010), mailing list adalah suatu cara bagi 

para pengguna untuk tetap up to date dalam 

berita-berita terkini di jaringan internet melalui 

pengiriman surat elektronik (e-mail). Sebuah 

perusahaan berita berlangganan Catch Me Up!  

hadir dengan tujuan untuk membuat pembaca 

bisa mendapatkan informasi update, se�ap pagi 

melalui kotak masuk e-mail menggunakan 

teknologi mailing list.

 Catch Me Up! Berbeda dengan media 

online lainnya. Catch Me Up! memberikan 

newsle�er melalui e-mail pembacanya se�ap 

pukul 6 pagi secara gra�s sebagai sajian utama. 

Hal ini sesuai dengan tujuan dari Catch Me Up! 

yakni melayani kebutuhan kaum milennial yang 

punya banyak hal yang harus dilakukan, tapi hanya 

mempunyai  waktu yang singkat untuk membaca 

berita. Catch Me Up! hadir untuk membantu para 

milennial ini untuk mengetahui apa yang sedang 

terjadi di sekelilingnya dengan lebih mudah. 

(Catch Me Up!, 2019). Mereka juga memberikan 

udara segar bagi industri media dengan gaya 

penyampaian beritanya yang lebih kekinian, 

membuat para pembaca milenial lebih mudah 

untuk memahami konteks isi berita dan membuat 

isi berita menjadi ringan untuk dibaca walaupun 

topik yang diangkat berat (Ellyta Rahma, 2020). 

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat, 

ditarik kesimpulan tujuan dari peneli�an ini untuk 

mengetahui strategi redaksi Catch Me Up! dalam 

menghadapi persaingan industri media online.

Tinjauan Pustaka

Manajemen Media Massa Online

Pe n g e r � a n  m a n a j e m e n  m e n u r u t 

Aldag dan Stearns seper� diku�p wibowo hi ii

(2017), merupakan suatu proses perencanaan  

pengorganisasian dan pengelolaan staf, 

kepemimpinan dan pengawasan dalam organisasi.   

yang dilakukan secara sistema�s guna mencapai ..    

tujuan tertentu. Sedangkan media massa .  

diar�kan sebagai suatu alat penghantar pesan…  .  

y a n g  d i k i r i m k a n d a r i  s u m b e r  h i n g g a .

sampai kepada khalayak dengan berbagai. .   

peralatannya (Cangara, 2008). 

  Berdasarkan penger�an tersebut, dapat 

disimpukan bahwa manajemen media massa   . .

merupakan pengelolaan atau Suatu proses   

merencanakan, mengorganisir dan mengarahkan    

suatu perusahaan media dalam menyajikan  

informasi atau berita kepada khalayak.  

 Dalam suatu perusahaan media massa 

online, terdapat  manajemen media massa online. 

GeorgeR Terry seper� diku�p Yusuf Zaenal Abidin 
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(2015) menyebut ada empat fungsi dasar dalam 

manajemen supaya tujuan organisasi tersebut 

bisa tercapai. Fungsi dasar tersebut antara lain 

perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pelaksanaan (actua�ng) dan  

pengawasan (controlling), yang lebih dikenal  ...  

POAC.

1. Perencanaanb

Fungsi perencanaan merupakan fungsi yang .

terkait dengan pemilihan tujuan pembuatan  .  

kebijakan dan strategi yang ada supaya  ….    

mencapai tujuan yang dikehendaki. Perencanaan  

dapat dilihat sebagai proses suatu kerangka …    

u n t u k m e n g a m b i l k e p u t u s a n  d a n.   

p e ny u s u n a n ke b i j a ka n s e l a n j u t nya d i fg   

masa depan. .

2. Pengorganisasian

Pengorganisasiaan mempunyai tujuan untuk 

penentuan dan pengelompokan berbagai unsur 

baik itu kegiatan atau manusia (pelaku kegiatan) 

agar pelaksanaan dari kegiatan bisa sejlan dengan 

apa yang ditetapkan saat tahap perencanaan.

3. Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan proses penerapan dari 

perencanaan yang sudah dibuat sebelumnya. 

Menurut Tommy Suprapto, seper� diku�p Yusuf 

(2015:154) actua�ng merupakan implementasi 

dari suatu kegiatan sesuai dengan perencanaan.

4. Pengawasan atau Evaluasi

Fungsi pengawasan atau pengendalian ini 

merupakan upaya yang sistema�s untuk  d  

menetapkan  sebuah standar penilaian serta .

evaluasi supaya memas�kan bahwa hasil 

kegiatan sesuai dengan apa yang  telah ..  .. …

direncanakan. Tommy Supraprto, seper� diku�p 

Yusuf Zaenal Abidin (2015) menjelaskan bahwa 

hasil riset liputan sebaiknya dievaluasi dahulu 

sebelum disebarkan kepada publik.  

Strategi Redaksi Media Online

 Media online perlu mempunyai strategi 

untuk menarik khalayak. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari pengambilan keputusan berita atau r

informasi yang asal karena strategi yang kurang    . 

tepat  d i lakukan dan Kebi jakan redaks i.    

yang sudah melenceng dengan mengabaikan .

kualitas isi suatu berita atau informasi. Sedangkan 

i n f r o m a s i a t a u  b e r i t a m e r u p a k a n   

unsur erpen�ng dalam ak�vitas sebuah media �   

atau pers, padahal �dak ada berita tanpa 

ak�vitas jurnalis�k (Prasetyo, 2018)..  

 Senja Nilasari (2014:3) menyebutkan, 

strategi merupakan suatu cara atau tak�k . . .

yang digunakan untuk menunjukkan keunggulan.  

dan kekuatan perusahaan atau organisasi dalam  .  

m e n c a p a i  s u a t u  t u j u a n .  Te r j a d i n y a 

kecepatan inovas i pasar yang baru  dan . .  

perubahan pola konsumen memerlukan i . .  .

kompetensi in� (core competence).  

Re d a k s i  m e r u p a ka n  b a g i a n a t a u .

sekumpulan orang dalam sebuah organisasi . . .. ...

perusahaan media (cetak, elektronik, dan online) .   

yang bertugas untuk menolak atau mengizinkan .

pemuatan sebuah tulisan atau berita melalui... .. .   

b e r b a g a i p e r � m b a n g a n  d i  a n t a r a n y a  

i a l a h b e n t u k t u l i s a n b e r u p a b e r i t a , . . . .  

bahasa, akurasi , dan kebeneran tul isan . h

(Manulang, 1996:16).

Sebuah media pers pada dasarnya 

digerakan oleh komponen keredaksian yang 

dipimpin oleh seorang pemimpin redaksi 

(pemred). Perkembangan suatu media pers �dak 

dapat dilepaskan dari tangan seorang pemred. 

Seorang pemred harus mempunyai visi untuk 

menjalankan medianya supaya tau kemana akan 

arah tujuan medianya (Ashadi Siregar, 2006:204).

Ekonomi Media Online

 Media massa menjual produknya dengan    

dua cara Mereka memeroleh pendapatan  p  

dengan menjual produk langsung kepada .  .

khalayak, atau mereka meraih pendapatan dari    

pengiklan yang memasang iklan untuk khalayak .  kt  

yang disediakan oleh media. f  

Al-Din dan Wibawa (2021) mengatakan, 

perkembangan media massa menjadi sebuah    

ins�tusi ekonomi, melahirkan disiplin ilmu yang . .s

biasa disebut ekonomi media (media economics). 

Ekonomi media memandang media sebagai ..  

industri atau ins�tusi ekonomi yang berupaya  

mencari keuntungan.

 Picard seper� diku�p Usman KS (2009:3)  ..

menjelaskan bahwa ekonomi media berkaitan.   

d e n g a n b a g a i m a n a  i n d u s t r i m e d i a  .

mengalokasikan berbagai sumber untuk   

menghasilkan materi informasi dan hiburan untuk 

memenuhi kebutuhan audiens, pengiklan dan  

ins�tusi lainnya. 

Metode

Penel i�an in i  menggunakan jenis 

peneli�an deskrip�f kualita�f. Pendekatan 

kualita�f  akan menjelaskan sebuah fenomena 

sampai sedalam-dalamnya karena dalam riset ini, 

kualitas data lebih ditekankan daripada kuan�tas 

data (Rachmat,  2006:56).  Penel i�an in i 

menggunakan jenis peneli�an kualita�f karena 

dapat membahas penjelasan mengenai strategi 

redaksi Catch Me Up!  lebih dalam.

 Data primer, adalah data yang diperoleh 

secara langsung dari obyek yang diteli�. Data 

primer dalam peneli�an ini berupa hasil 

wawancara mendalam dari key informan. Data 

sekunder, merupakan data yang diperoleh secara 

�dak langsung dapat mendukung data primer 

berupa dokumen terkait. Dalam peneli�an ini, 

yang menjadi informan kunci merupakan orang-

orang yang mempunyai jabatan dan peranan 

pen�ng dalam internal Catch Me Up!. Informan 

yang dipilih yaitu Haifa Inayah selaku CEO Catch 

Me Up! dan Kania Mezania selaku Head of 

content. 

 D a l a m  p e n e l i � a n  i n i ,  p e n e l i � 

menggunakan dua teknik pengumpulan data, 

yaitu wawancara mendalam dengan berdialog 

langsung bersama informan yang telah ditentukan 

untuk mendapatkan informasi mengenai strategi 

redaksi Catch Me Up! dan dokumentasi yang 

merupakan pencarian data melalui pencatatan-

pencatatan dari dokumen yang terdapat pada 

lokasi peneli�an Catch Me Up!

 Untuk memeriksa validitas data, peneli� 

menggunakan teknik triangulasi sumber sebagai 

teknik verifikasi terhadap hasil temuan yang 

s u d a h  d i d a p at ka n .  Tr i a n g u l a s i  s u m b e r 

dimaksudkan untuk mendapatkan data dari 

sumber yang berbeda dengan teknik yang sama.

Hasil dan Pembahasan

Perencanaan Konten
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(2015) menyebut ada empat fungsi dasar dalam 

manajemen supaya tujuan organisasi tersebut 

bisa tercapai. Fungsi dasar tersebut antara lain 

perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pelaksanaan (actua�ng) dan  

pengawasan (controlling), yang lebih dikenal  ...  

POAC.
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Fungsi perencanaan merupakan fungsi yang .

terkait dengan pemilihan tujuan pembuatan  .  

kebijakan dan strategi yang ada supaya  ….    

mencapai tujuan yang dikehendaki. Perencanaan  

dapat dilihat sebagai proses suatu kerangka …    

u n t u k m e n g a m b i l k e p u t u s a n  d a n.   

p e ny u s u n a n ke b i j a ka n s e l a n j u t nya d i fg   

masa depan. .

2. Pengorganisasian

Pengorganisasiaan mempunyai tujuan untuk 

penentuan dan pengelompokan berbagai unsur 

baik itu kegiatan atau manusia (pelaku kegiatan) 

agar pelaksanaan dari kegiatan bisa sejlan dengan 

apa yang ditetapkan saat tahap perencanaan.

3. Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan proses penerapan dari 

perencanaan yang sudah dibuat sebelumnya. 

Menurut Tommy Suprapto, seper� diku�p Yusuf 

(2015:154) actua�ng merupakan implementasi 

dari suatu kegiatan sesuai dengan perencanaan.

4. Pengawasan atau Evaluasi

Fungsi pengawasan atau pengendalian ini 

merupakan upaya yang sistema�s untuk  d  

menetapkan  sebuah standar penilaian serta .

evaluasi supaya memas�kan bahwa hasil 

kegiatan sesuai dengan apa yang  telah ..  .. …

direncanakan. Tommy Supraprto, seper� diku�p 

Yusuf Zaenal Abidin (2015) menjelaskan bahwa 

hasil riset liputan sebaiknya dievaluasi dahulu 

sebelum disebarkan kepada publik.  

Strategi Redaksi Media Online

 Media online perlu mempunyai strategi 

untuk menarik khalayak. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari pengambilan keputusan berita atau r

informasi yang asal karena strategi yang kurang    . 

tepat  d i lakukan dan Kebi jakan redaks i.    

yang sudah melenceng dengan mengabaikan .

kualitas isi suatu berita atau informasi. Sedangkan 

i n f r o m a s i a t a u  b e r i t a m e r u p a k a n   

unsur erpen�ng dalam ak�vitas sebuah media �   

atau pers, padahal �dak ada berita tanpa 

ak�vitas jurnalis�k (Prasetyo, 2018)..  

 Senja Nilasari (2014:3) menyebutkan, 

strategi merupakan suatu cara atau tak�k . . .

yang digunakan untuk menunjukkan keunggulan.  

dan kekuatan perusahaan atau organisasi dalam  .  

m e n c a p a i  s u a t u  t u j u a n .  Te r j a d i n y a 

kecepatan inovas i pasar yang baru  dan . .  

perubahan pola konsumen memerlukan i . .  .

kompetensi in� (core competence).  

Re d a k s i  m e r u p a ka n  b a g i a n a t a u .

sekumpulan orang dalam sebuah organisasi . . .. ...

perusahaan media (cetak, elektronik, dan online) .   

yang bertugas untuk menolak atau mengizinkan .

pemuatan sebuah tulisan atau berita melalui... .. .   

b e r b a g a i p e r � m b a n g a n  d i  a n t a r a n y a  

i a l a h b e n t u k t u l i s a n b e r u p a b e r i t a , . . . .  

bahasa, akurasi , dan kebeneran tul isan . h

(Manulang, 1996:16).

Sebuah media pers pada dasarnya 

digerakan oleh komponen keredaksian yang 

dipimpin oleh seorang pemimpin redaksi 

(pemred). Perkembangan suatu media pers �dak 

dapat dilepaskan dari tangan seorang pemred. 

Seorang pemred harus mempunyai visi untuk 

menjalankan medianya supaya tau kemana akan 

arah tujuan medianya (Ashadi Siregar, 2006:204).

Ekonomi Media Online

 Media massa menjual produknya dengan    

dua cara Mereka memeroleh pendapatan  p  

dengan menjual produk langsung kepada .  .

khalayak, atau mereka meraih pendapatan dari    

pengiklan yang memasang iklan untuk khalayak .  kt  

yang disediakan oleh media. f  

Al-Din dan Wibawa (2021) mengatakan, 

perkembangan media massa menjadi sebuah    

ins�tusi ekonomi, melahirkan disiplin ilmu yang . .s

biasa disebut ekonomi media (media economics). 

Ekonomi media memandang media sebagai ..  

industri atau ins�tusi ekonomi yang berupaya  

mencari keuntungan.

 Picard seper� diku�p Usman KS (2009:3)  ..

menjelaskan bahwa ekonomi media berkaitan.   

d e n g a n b a g a i m a n a  i n d u s t r i m e d i a  .

mengalokasikan berbagai sumber untuk   

menghasilkan materi informasi dan hiburan untuk 

memenuhi kebutuhan audiens, pengiklan dan  

ins�tusi lainnya. 

Metode

Penel i�an in i  menggunakan jenis 

peneli�an deskrip�f kualita�f. Pendekatan 

kualita�f  akan menjelaskan sebuah fenomena 

sampai sedalam-dalamnya karena dalam riset ini, 

kualitas data lebih ditekankan daripada kuan�tas 

data (Rachmat,  2006:56).  Penel i�an in i 

menggunakan jenis peneli�an kualita�f karena 

dapat membahas penjelasan mengenai strategi 

redaksi Catch Me Up!  lebih dalam.

 Data primer, adalah data yang diperoleh 

secara langsung dari obyek yang diteli�. Data 

primer dalam peneli�an ini berupa hasil 

wawancara mendalam dari key informan. Data 

sekunder, merupakan data yang diperoleh secara 

�dak langsung dapat mendukung data primer 

berupa dokumen terkait. Dalam peneli�an ini, 

yang menjadi informan kunci merupakan orang-

orang yang mempunyai jabatan dan peranan 

pen�ng dalam internal Catch Me Up!. Informan 

yang dipilih yaitu Haifa Inayah selaku CEO Catch 

Me Up! dan Kania Mezania selaku Head of 

content. 

 D a l a m  p e n e l i � a n  i n i ,  p e n e l i � 

menggunakan dua teknik pengumpulan data, 

yaitu wawancara mendalam dengan berdialog 

langsung bersama informan yang telah ditentukan 

untuk mendapatkan informasi mengenai strategi 

redaksi Catch Me Up! dan dokumentasi yang 

merupakan pencarian data melalui pencatatan-

pencatatan dari dokumen yang terdapat pada 

lokasi peneli�an Catch Me Up!

 Untuk memeriksa validitas data, peneli� 

menggunakan teknik triangulasi sumber sebagai 

teknik verifikasi terhadap hasil temuan yang 

s u d a h  d i d a p at ka n .  Tr i a n g u l a s i  s u m b e r 

dimaksudkan untuk mendapatkan data dari 

sumber yang berbeda dengan teknik yang sama.
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 Dalam menentukan target pembaca Catch 

Me Up!, Haifa menuturkan bahwa e-mail dirasa 

lebih mudah untuk mendapatkan audience bagi 

Catch Me Up! karena belum banyak media yang 

menyentuh pasar di pla�orm e-mail. Selain itu, 

Catch Me Up! juga mempunyai target khusus 

untuk pembaca. Target khusus yang dimaksud 

adalah perempuan. Dengan latar belakang banyak 

s e ka l i  m e d i a  d i  I n d o n e s i a  ya n g  s e r i n g 

mengobjek�fikasi perempuan dalam muatan 

berita, Catch Me Up! hadir sebagai media yang 

ramah bagi perempuan.

 Dalam alur kerja �m Catch Me Up! untuk 

membuat sebuah newsle�er, diskusi harian 

merupakan agenda pertama dalam membuat 

sebuah newsle�er. Selain itu, komunikasi yang 

dilakukan antara anggota dominan menggunakan 

grup whatsapp.  Untuk diskusi bersama anggota 

dilakukan se�ap hari melalui grup whatsapp 

dengan percakapan melalui teks, namun �dak ada 

rapat harian khusus dengan percakapan verbal 

dikarenakan sulitnya mencari waktu luang 

bersama.

 Komunikasi  yang di lakukan untuk 

melakukan diskusi dilakukan secara online 

menggunakan grup whatsapp. Selain itu, jam 

kerja bagi para anggota �m berbeda-beda, 

tergantung kesibukan mereka dan kapan mereka 

dibutuhkan. Dalam wawancara ini terlihat 

Peranan CEO sangat pen�ng karena ia yang akan 

mengorganisir pekerjaan se�ap anggotanya dan 

juga menentukan isu apa yang akan diangkat.

Pengorganisasian Redaksi

 Dalam bagian pengorganisasian redaksi, 

CEO mempunyai peran dan tanggung jawab mulai 

dari  mengorganisir anggota �m sampai dengan 

menentukan isu. Untuk menentukan berita apa 

yang akan diangkat oleh Catch Me Up!, 

sepenuhnya masih menjadi tanggung jawab CEO 

dalam memutuskan dan mengkoordinasikan 

kepada �m apa saja yang harus dicari dan 

dikerjakan. Sementara itu, anggota �m yang lain 

hanya mengusulkan saja terhadap isu-isu yang 

akan diangkat. 

Proses Pembuatan Newsle�er

 B a g i a n  p e l a k s a n a a n  n e w s l e � e r 

merupakan bagian terpen�ng dalam alur kerja 

redaksi Catch Me Up!. Dalam bagian pelaksanaan, 

CEO melakukan riset dengan �m nya yang 

berjumlah enam orang se�ap hari untuk 

mempersiapkan newsle�er. Pada pelaksanaanya, 

CEO dan �m menggunakan banyak referensi dari 

media yang sudah besar dan terpercaya untuk 

membuat sebuah berita. Riset dari berbagai 

sumber dilakukannya guna meminimalisir 

terjadinya disinformasi. Sebagai media online 

yang baru berkembang, Catch Me Up! belum 

mempunyai wartawan lapangan yang bisa 

mencarikan data primer bagi kebutuhan redaksi 

Catch Me Up!.   

 Untuk menghadapi persaingan industri 

media online, CEO mempunyai sebuah strategi 

yang akan terus digunakan dan menjadi ciri khas 

dari Catch Me Up! sendiri. Penggunaan bahasa 

sehari-hari yang sederhana akan terus digunakan 

dalam newsle�er dan konten pada  pla�orm yang 

digunakan oleh Catch Me Up!. Hal ini menjadi nilai 

jual tersendiri bagi Catch Me Up!.

 Perbedaan yang dimiliki Catch Me Up! dari 

media online lain untuk bisa bersaing dan 

bertahan dalam industri media online. Perbedaan  

ini yang membuat Catch Me Up! bisa terus 

bertahan dalam industri media online. Namun 

dibalik perbedaan tersebut, Haifa masih 

menggunakan rumusan yang umum digunakan 

oleh banyak media dalam membuat sebuah 

berita. Rumusan yang digunakan untuk membuat 

sebuah berita ialah 5W+1H. Perbedaan terlihat 

pada tulisan yang dibuat, jika media lain 

menggunakan tulisan deskrip�f, Catch Me Up! 

menggunakan metode penulisan tanya jawab 

untuk membuat pembacanya �dak bosan 

membaca sebuah berita.

Verifikasi dan Evaluasi

 Redaksi  Catch Me Up!  melakukan 

verifikasi terhadap berita yang akan dibagikan dan 

melakukan evaluasi terhadap newsle�er yang 

telah mereka bagikan. Verifikasi dilakukan oleh 

CEO sebagai orang yang mempunyai wewenang 

untuk memutuskan kesiapan sebuah berita untuk 

dibagikan. Sedangkan evaluasi open rate 

newsle�er dan media sosial, dilakukan oleh Sosial 

Media Officer yang nan�nya juga dilaporkan 

kepada CEO.

 Evaluasi dilakukan salah satunya guna 

melawan sen�men nega�f pembaca terhadap 

newsle�er Catch Me Up!. Hal ini masih harus terus 

dilakukan terus dilakukan, pasalnya newsle�er 

merupakan sebuah inovasi baru dalam dunia pers 

Indonesia, masih ada yang menganggap bahwa 

newsle�er merupakan kegiatan spamming.  

Untuk mencegah para pembaca melakukan 

�ndakan unsubscribe, Catch Me Up! hanya hadir 

mengirimkan newsle�er satu kali se�ap harinya 

pada hari senin sampai dengan jumat, selain itu 

peningkatan kualitas pembuatan konten yang 

bagus dan juga menarik juga terus dilakukan guna 

menjaga kese�aan para pembaca.

 Evaluasi dilakukan juga untuk melihat 

presentase pembaca ru�n dilakukan oleh Catch 

Me Up! se�ap bulan. Evaluasi open rate seper� ini 

pen�ng dilakukan untuk melihat target audience 

yang telah diperoleh se�ap bulannya. Selain itu, 

mengevaluasi open rate seper� ini bisa menjadi 

patokan harga beriklan di Catch Me Up!.

Analisis POAC

 H a s i l  t e m u a n  a k a n  d i p a p a r k a n 

berdasakan fungsi dasar manajemen POAC yang 

dikembangkan oleh George R. Terry dan 

penerapan fungsi actua�ng dari Tommy Suprapto 

yang terdiri dari Planning Organizing, Actua�ng, 

Controlling  yaitu perencanaan, pengorganisa-

sian, pelaksanaan, evaluasi atau pengawasan 

untuk menganalisa strategi redaksi Catch Me Up!.

 Terdapat kecenderungan strategi redaksi 

yang diterapkan oleh Catch Me Up! terdapat 

dalam fungsi pelaksanaan. Akan tetapi, strategi 

redaksi tersebut �dak dapat berjalan jika �dak 

didukung fungsi manajemen lainnya.

Planning (Perencanaan) 

 Tahapan awal perencanaan redaksi Catch 

Me Up! adalah melaksanakan diskusi harian 

melalui grup whatsapp. Diskusi ini dipimpin oleh 

CEO dan bersifat terbuka untuk siapa saja anggota 

�m yang ingin memberikan masukan isu ataupun 
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 Dalam menentukan target pembaca Catch 

Me Up!, Haifa menuturkan bahwa e-mail dirasa 

lebih mudah untuk mendapatkan audience bagi 

Catch Me Up! karena belum banyak media yang 

menyentuh pasar di pla�orm e-mail. Selain itu, 

Catch Me Up! juga mempunyai target khusus 

untuk pembaca. Target khusus yang dimaksud 

adalah perempuan. Dengan latar belakang banyak 

s e ka l i  m e d i a  d i  I n d o n e s i a  ya n g  s e r i n g 

mengobjek�fikasi perempuan dalam muatan 

berita, Catch Me Up! hadir sebagai media yang 

ramah bagi perempuan.

 Dalam alur kerja �m Catch Me Up! untuk 

membuat sebuah newsle�er, diskusi harian 

merupakan agenda pertama dalam membuat 

sebuah newsle�er. Selain itu, komunikasi yang 

dilakukan antara anggota dominan menggunakan 

grup whatsapp.  Untuk diskusi bersama anggota 

dilakukan se�ap hari melalui grup whatsapp 

dengan percakapan melalui teks, namun �dak ada 

rapat harian khusus dengan percakapan verbal 

dikarenakan sulitnya mencari waktu luang 

bersama.

 Komunikasi  yang di lakukan untuk 

melakukan diskusi dilakukan secara online 

menggunakan grup whatsapp. Selain itu, jam 

kerja bagi para anggota �m berbeda-beda, 

tergantung kesibukan mereka dan kapan mereka 

dibutuhkan. Dalam wawancara ini terlihat 

Peranan CEO sangat pen�ng karena ia yang akan 

mengorganisir pekerjaan se�ap anggotanya dan 

juga menentukan isu apa yang akan diangkat.

Pengorganisasian Redaksi

 Dalam bagian pengorganisasian redaksi, 

CEO mempunyai peran dan tanggung jawab mulai 

dari  mengorganisir anggota �m sampai dengan 

menentukan isu. Untuk menentukan berita apa 

yang akan diangkat oleh Catch Me Up!, 

sepenuhnya masih menjadi tanggung jawab CEO 

dalam memutuskan dan mengkoordinasikan 

kepada �m apa saja yang harus dicari dan 

dikerjakan. Sementara itu, anggota �m yang lain 

hanya mengusulkan saja terhadap isu-isu yang 

akan diangkat. 

Proses Pembuatan Newsle�er

 B a g i a n  p e l a k s a n a a n  n e w s l e � e r 

merupakan bagian terpen�ng dalam alur kerja 

redaksi Catch Me Up!. Dalam bagian pelaksanaan, 

CEO melakukan riset dengan �m nya yang 

berjumlah enam orang se�ap hari untuk 

mempersiapkan newsle�er. Pada pelaksanaanya, 

CEO dan �m menggunakan banyak referensi dari 

media yang sudah besar dan terpercaya untuk 

membuat sebuah berita. Riset dari berbagai 

sumber dilakukannya guna meminimalisir 

terjadinya disinformasi. Sebagai media online 

yang baru berkembang, Catch Me Up! belum 

mempunyai wartawan lapangan yang bisa 

mencarikan data primer bagi kebutuhan redaksi 

Catch Me Up!.   

 Untuk menghadapi persaingan industri 

media online, CEO mempunyai sebuah strategi 

yang akan terus digunakan dan menjadi ciri khas 

dari Catch Me Up! sendiri. Penggunaan bahasa 

sehari-hari yang sederhana akan terus digunakan 

dalam newsle�er dan konten pada  pla�orm yang 

digunakan oleh Catch Me Up!. Hal ini menjadi nilai 

jual tersendiri bagi Catch Me Up!.

 Perbedaan yang dimiliki Catch Me Up! dari 

media online lain untuk bisa bersaing dan 

bertahan dalam industri media online. Perbedaan  

ini yang membuat Catch Me Up! bisa terus 

bertahan dalam industri media online. Namun 

dibalik perbedaan tersebut, Haifa masih 

menggunakan rumusan yang umum digunakan 

oleh banyak media dalam membuat sebuah 

berita. Rumusan yang digunakan untuk membuat 

sebuah berita ialah 5W+1H. Perbedaan terlihat 

pada tulisan yang dibuat, jika media lain 

menggunakan tulisan deskrip�f, Catch Me Up! 

menggunakan metode penulisan tanya jawab 

untuk membuat pembacanya �dak bosan 

membaca sebuah berita.

Verifikasi dan Evaluasi

 Redaksi  Catch Me Up!  melakukan 

verifikasi terhadap berita yang akan dibagikan dan 

melakukan evaluasi terhadap newsle�er yang 

telah mereka bagikan. Verifikasi dilakukan oleh 

CEO sebagai orang yang mempunyai wewenang 

untuk memutuskan kesiapan sebuah berita untuk 

dibagikan. Sedangkan evaluasi open rate 

newsle�er dan media sosial, dilakukan oleh Sosial 

Media Officer yang nan�nya juga dilaporkan 

kepada CEO.

 Evaluasi dilakukan salah satunya guna 

melawan sen�men nega�f pembaca terhadap 

newsle�er Catch Me Up!. Hal ini masih harus terus 

dilakukan terus dilakukan, pasalnya newsle�er 

merupakan sebuah inovasi baru dalam dunia pers 

Indonesia, masih ada yang menganggap bahwa 

newsle�er merupakan kegiatan spamming.  

Untuk mencegah para pembaca melakukan 

�ndakan unsubscribe, Catch Me Up! hanya hadir 

mengirimkan newsle�er satu kali se�ap harinya 

pada hari senin sampai dengan jumat, selain itu 

peningkatan kualitas pembuatan konten yang 

bagus dan juga menarik juga terus dilakukan guna 

menjaga kese�aan para pembaca.

 Evaluasi dilakukan juga untuk melihat 

presentase pembaca ru�n dilakukan oleh Catch 

Me Up! se�ap bulan. Evaluasi open rate seper� ini 

pen�ng dilakukan untuk melihat target audience 

yang telah diperoleh se�ap bulannya. Selain itu, 

mengevaluasi open rate seper� ini bisa menjadi 

patokan harga beriklan di Catch Me Up!.

Analisis POAC

 H a s i l  t e m u a n  a k a n  d i p a p a r k a n 

berdasakan fungsi dasar manajemen POAC yang 

dikembangkan oleh George R. Terry dan 

penerapan fungsi actua�ng dari Tommy Suprapto 

yang terdiri dari Planning Organizing, Actua�ng, 

Controlling  yaitu perencanaan, pengorganisa-

sian, pelaksanaan, evaluasi atau pengawasan 

untuk menganalisa strategi redaksi Catch Me Up!.

 Terdapat kecenderungan strategi redaksi 

yang diterapkan oleh Catch Me Up! terdapat 

dalam fungsi pelaksanaan. Akan tetapi, strategi 

redaksi tersebut �dak dapat berjalan jika �dak 

didukung fungsi manajemen lainnya.

Planning (Perencanaan) 

 Tahapan awal perencanaan redaksi Catch 

Me Up! adalah melaksanakan diskusi harian 

melalui grup whatsapp. Diskusi ini dipimpin oleh 

CEO dan bersifat terbuka untuk siapa saja anggota 

�m yang ingin memberikan masukan isu ataupun 
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ingin berkomentar terhadap sebuah isu. Adapun 

kr i ter ia  i su  tersebut  d iperk i rakan  b i sa 

berpengaruh kepada pembaca dan juga dirasakan 

oleh masyarakat. 

 Diskusi ini dilakukan se�ap hari di pagi hari 

sampai dengan siang hari. Adanya diskusi ini 

dikarenakan banyaknya anggota �m Catch Me Up! 

yang mempunyai kesibukan lainnya. Dengan 

lamanya waktu diskusi, anggota �m bisa lebih 

leluasa, �dak keterbatasan waktu untuk 

memberikan  usulannya kedalam forum. 

 Saat siang hari sekitar 15:00 WIB, CEO 

sudah bisa memutuskan isu apa yang akan 

d i a n g ka t  u n t u k  ke e s o ka n  h a r i nya  d a n 

mengumumkan di grup whatsapp. Setelah 

d iumumkan d i  grup whatsapp,  langkah 

selanjutnya adalah CEO memberikan tugas 

kepada head of content untuk mencarikan data-

data yang diperlukan dan melakukan riset guna 

dijadikan draf pertama agar di malam hari antara 

pukul 19:00-20:00 WIB sudah bisa diberikan 

kepada CEO.

Organizing (Pengorganisasian) 

 Pada tahap pengorganisasian, CEO 

memegang peranan yang pen�ng. Seorang CEO 

bertugas membagikan tugas tanggung jawab apa 

saja yang harus dilakukan oleh head of content, 

editor, dan juga desainer grafis. Pengorganisasian 

yang dilakukan dengan cara memberikan  tugas 

apa saja yang harus dikerjakan, siapa yang 

mengerjakan, bagaimana tugas-tugas tersebut 

dikelompokkan, dalam media online Catch Me Up!

 Seorang CEO di Catch Me Up! juga 

mempunyai tugas untuk mengkoordinir seluruh 

kegiatan keredaksian. Hal ini dikarenakan Catch 

Me Up! merupakan perusahaan media yang 

tergolong baru merin�s dan masih tergolong kecil.  

Lebih lanjut mengenai koordinasi redaksi, CEO 

memberikan tugas kepada head of content untuk 

mencarikan sumber-sumber, mengumpulkan 

data-data 5W+1H dari sebuah isu berita. 

Kemudian, head of content bertugas untuk 

mencarikan data tersebut dan merangkumnya 

menjadi sebuah tulisan draf pertama newsle�er. 

Selanjutnya head of content memberikan draf 

pertama newsle�er kepada CEO. 

 Sebagai perusahaan media yang masih 

merin�s, Catch Me Up! belum mempunyai banyak 

penulis yang khusus untuk menulis se�ap rubrik, 

hal ini menyebabkan segala jenis rubrik dapat 

ditulis oleh head of content dan juga CEO. Mereka 

saling melengkapi untuk membuat sebuah tulisan 

berita newsle�er Catch Me Up!.

Actua�ng (Pelaksanaan) 

 Tahapan pelaksanaan merupakan tahapan 

yang paling pen�ng dalam alur pembuatan berita 

d i  Catch Me Up!.  Tahapan pelaksanaan 

merupakan tahap merealisasikan rencana 

menjadi sebuah kenyataan melalui berbagai 

pengarahan.  Da lam tahap  pe laksanaan 

pembuatan konten, semua anggota �m akan 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

masing-masing. Selain itu, pelaksanaan dalam 

sebuah alur kerja manajemen redaksi merupakan 

tahapan yang sangat pen�ng, karena dengan 

adanya pelaksanaan atau �ndakan, pembuatan 

sebuah newsle�er di Catch Me Up!  bisa 

terealisasi. Se�ap anggota yang melaksanakan 

pekerjaan ini, sebelumnya juga telah diberikan 

arahan oleh CEO. Apabila ada kendala dan 

p e r t a n y a a n ,  a n g g o t a  b i s a  l a n g s u n g 

memberitahukannya lewat grup whatsapp 

ataupun pesan pribadi. Berikut proses penyajian 

konten berita dari Catch Me Up! : 

1). Pencarian informasi isu terkini yang bisa 

dijadikan berita. Kumpulan isu ini didapatkan oleh 

CEO, head of content, ataupun anggota lainnya. 

Argumen dari se�ap anggota dibutuhkan, untuk 

melihat suatu isu dari berbagai pandangan. 

Diskusi anggota dilakukan melalui grup whatsapp.

 

2). Penentuan isu berita yang akan diangkat 

kedalam newsle�er keesokan harinya. Hal ini 

dilakukan oleh CEO sebagai penentu isu apa saja 

yang akan diangkat. Tolak ukur yang digunakan 

CEO untuk memilih sebuah isu berita adalah 

aktualitas, relevansi dengan pembaca, pen�ngnya 

isu. 

3). Riset dari isu berita yang akan diangkat dengan 

tahapan verifikasi  dari  berbagai sumber 

terpercaya baik media nasional maupun 

internasional. Merangkai sebuah informasi 

menjadi menarik, singkat dan mudah dimenger� 

oleh pembaca. Berita tersebut harus mengandung 

unsur 5W+1H, berita yang ditulis harus melihat 

dari berbagai pandangan, dan juga gaya bahasa 

sehari-hari yang bisa mudah dimenger� banyak 

pembaca.  Newsle�er juga merupakan salah satu 

nilai lebih yang dimiliki Catch Me Up!. Nilai lebih 

tersebut yang membuat Catch Me Up! bisa 

bersaing di industri media online sampai 

sekarang. 

4).  Proof reading  perlu di lakukan untuk 

memverifikasi data-data yang sudah dirangkum 

supaya �dak terjadi disinformasi. Selain itu, proof 

reading juga dilakukan guna menyelaraskan gaya 

bahasa yang digunakan oleh Catch Me Up! supaya 

bisa mudah dimenger� oleh para pembaca.

5). Setelah dilakukan proof reading oleh CEO, 

berita tersebut akan dikirimkan kepada editor 

untuk memas�kan bahasa yang digunakan benar 

secara grama�kal. Jika secara grama�kal dan tata 

bahasa sudah benar, barulah editor akan 

melakukan penjadwalan untuk terbit pada jam 

enam pagi.

Controlling (Evaluasi atau pengawasan)

 Evaluasi atau pengawasan oleh Catch Me 

Up!, lebih menekankan untuk selalu melakukan 

riset yang mendalam dan juga detail dalam 

melakukan proof reading. Hal tersebut dilakukan 

mengingat untuk meminimalisir terjadinya 

disinformasi dalam newsle�er. 

 Evaluasi �dak dilakukan secara berkala 

se�ap harinya, namun  social media officer akan 

melakukan evaluasi berkala se�ap bulan untuk 

mengumpulkan data informasi open rate dari 

newsle�er dan seluruh sosial media. Evaluasi ini 

akan memperl ihatkan peningkatan atau 

penurunan pembaca yang diperoleh se�ap 

bulannya.

 Media online mempunyai kelebihannya 

yaitu dapat dibaca berulang kali kapanpun dan 

dimanapun menggunakan gawai atau komputer 

dengan akses internet.  Hal tersebut membuat 

ang gota  Catch  Me Up!  b i sa  melakukan 

pengamatan terhadap ada atau �daknya 

kesalahan penulisan ataupun umpan balik yang 
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ingin berkomentar terhadap sebuah isu. Adapun 

kr i ter ia  i su  tersebut  d iperk i rakan  b i sa 

berpengaruh kepada pembaca dan juga dirasakan 

oleh masyarakat. 

 Diskusi ini dilakukan se�ap hari di pagi hari 

sampai dengan siang hari. Adanya diskusi ini 

dikarenakan banyaknya anggota �m Catch Me Up! 

yang mempunyai kesibukan lainnya. Dengan 

lamanya waktu diskusi, anggota �m bisa lebih 

leluasa, �dak keterbatasan waktu untuk 

memberikan  usulannya kedalam forum. 

 Saat siang hari sekitar 15:00 WIB, CEO 

sudah bisa memutuskan isu apa yang akan 

d i a n g ka t  u n t u k  ke e s o ka n  h a r i nya  d a n 

mengumumkan di grup whatsapp. Setelah 

d iumumkan d i  grup whatsapp,  langkah 
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pukul 19:00-20:00 WIB sudah bisa diberikan 

kepada CEO.
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memegang peranan yang pen�ng. Seorang CEO 
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saja yang harus dilakukan oleh head of content, 

editor, dan juga desainer grafis. Pengorganisasian 

yang dilakukan dengan cara memberikan  tugas 

apa saja yang harus dikerjakan, siapa yang 

mengerjakan, bagaimana tugas-tugas tersebut 

dikelompokkan, dalam media online Catch Me Up!

 Seorang CEO di Catch Me Up! juga 

mempunyai tugas untuk mengkoordinir seluruh 

kegiatan keredaksian. Hal ini dikarenakan Catch 

Me Up! merupakan perusahaan media yang 

tergolong baru merin�s dan masih tergolong kecil.  

Lebih lanjut mengenai koordinasi redaksi, CEO 

memberikan tugas kepada head of content untuk 

mencarikan sumber-sumber, mengumpulkan 

data-data 5W+1H dari sebuah isu berita. 

Kemudian, head of content bertugas untuk 

mencarikan data tersebut dan merangkumnya 

menjadi sebuah tulisan draf pertama newsle�er. 

Selanjutnya head of content memberikan draf 

pertama newsle�er kepada CEO. 

 Sebagai perusahaan media yang masih 

merin�s, Catch Me Up! belum mempunyai banyak 

penulis yang khusus untuk menulis se�ap rubrik, 

hal ini menyebabkan segala jenis rubrik dapat 

ditulis oleh head of content dan juga CEO. Mereka 

saling melengkapi untuk membuat sebuah tulisan 

berita newsle�er Catch Me Up!.

Actua�ng (Pelaksanaan) 

 Tahapan pelaksanaan merupakan tahapan 

yang paling pen�ng dalam alur pembuatan berita 

d i  Catch Me Up!.  Tahapan pelaksanaan 

merupakan tahap merealisasikan rencana 

menjadi sebuah kenyataan melalui berbagai 

pengarahan.  Da lam tahap  pe laksanaan 

pembuatan konten, semua anggota �m akan 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

masing-masing. Selain itu, pelaksanaan dalam 

sebuah alur kerja manajemen redaksi merupakan 

tahapan yang sangat pen�ng, karena dengan 

adanya pelaksanaan atau �ndakan, pembuatan 

sebuah newsle�er di Catch Me Up!  bisa 

terealisasi. Se�ap anggota yang melaksanakan 

pekerjaan ini, sebelumnya juga telah diberikan 

arahan oleh CEO. Apabila ada kendala dan 

p e r t a n y a a n ,  a n g g o t a  b i s a  l a n g s u n g 

memberitahukannya lewat grup whatsapp 

ataupun pesan pribadi. Berikut proses penyajian 

konten berita dari Catch Me Up! : 

1). Pencarian informasi isu terkini yang bisa 

dijadikan berita. Kumpulan isu ini didapatkan oleh 

CEO, head of content, ataupun anggota lainnya. 

Argumen dari se�ap anggota dibutuhkan, untuk 

melihat suatu isu dari berbagai pandangan. 

Diskusi anggota dilakukan melalui grup whatsapp.

 

2). Penentuan isu berita yang akan diangkat 

kedalam newsle�er keesokan harinya. Hal ini 

dilakukan oleh CEO sebagai penentu isu apa saja 

yang akan diangkat. Tolak ukur yang digunakan 

CEO untuk memilih sebuah isu berita adalah 

aktualitas, relevansi dengan pembaca, pen�ngnya 

isu. 

3). Riset dari isu berita yang akan diangkat dengan 

tahapan verifikasi  dari  berbagai sumber 

terpercaya baik media nasional maupun 

internasional. Merangkai sebuah informasi 

menjadi menarik, singkat dan mudah dimenger� 

oleh pembaca. Berita tersebut harus mengandung 

unsur 5W+1H, berita yang ditulis harus melihat 

dari berbagai pandangan, dan juga gaya bahasa 

sehari-hari yang bisa mudah dimenger� banyak 

pembaca.  Newsle�er juga merupakan salah satu 

nilai lebih yang dimiliki Catch Me Up!. Nilai lebih 

tersebut yang membuat Catch Me Up! bisa 

bersaing di industri media online sampai 

sekarang. 

4).  Proof reading  perlu di lakukan untuk 

memverifikasi data-data yang sudah dirangkum 

supaya �dak terjadi disinformasi. Selain itu, proof 

reading juga dilakukan guna menyelaraskan gaya 

bahasa yang digunakan oleh Catch Me Up! supaya 

bisa mudah dimenger� oleh para pembaca.

5). Setelah dilakukan proof reading oleh CEO, 

berita tersebut akan dikirimkan kepada editor 

untuk memas�kan bahasa yang digunakan benar 

secara grama�kal. Jika secara grama�kal dan tata 

bahasa sudah benar, barulah editor akan 

melakukan penjadwalan untuk terbit pada jam 

enam pagi.

Controlling (Evaluasi atau pengawasan)

 Evaluasi atau pengawasan oleh Catch Me 

Up!, lebih menekankan untuk selalu melakukan 

riset yang mendalam dan juga detail dalam 

melakukan proof reading. Hal tersebut dilakukan 

mengingat untuk meminimalisir terjadinya 

disinformasi dalam newsle�er. 

 Evaluasi �dak dilakukan secara berkala 

se�ap harinya, namun  social media officer akan 

melakukan evaluasi berkala se�ap bulan untuk 

mengumpulkan data informasi open rate dari 

newsle�er dan seluruh sosial media. Evaluasi ini 

akan memperl ihatkan peningkatan atau 

penurunan pembaca yang diperoleh se�ap 

bulannya.

 Media online mempunyai kelebihannya 

yaitu dapat dibaca berulang kali kapanpun dan 

dimanapun menggunakan gawai atau komputer 

dengan akses internet.  Hal tersebut membuat 

ang gota  Catch  Me Up!  b i sa  melakukan 

pengamatan terhadap ada atau �daknya 

kesalahan penulisan ataupun umpan balik yang 
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diberikan oleh pembaca. Sebelum pembaca sadar 

dengan satu kesalahan dalam tulisan Catch Me 

Up!, anggota �m bisa lebih dahulu mengambil 

�ndakan sedini mungkin dan bisa langsung 

melaporkannya kepada grup whatsapp atau 

melalui pesan pribadi kepada CEO.

Kesimpulan

Strategi yang telah digunakan tercipta 

karena adanya kesadaran CEO bahwa media 

online di Indonesia membutuhkan inovasi baru. 

Berdasarkan hasil temuan dan analisis peneli�an, 

strategi redaksi yang digunakan oleh Catch Me Up! 

salah satunya yaitu Penggunaan bahasa sehari-

hari supaya bisa mudah dipahami oleh pembaca, 

mengirimkan newsle�er di pagi hari,  prinsip 

jurnalis�k (pen�ngnya penerapan cover both 

side), riset yang mendalam dengan berbagai 

referensi perlu dilakukan untuk meminimalisir 

disinformasi, media yang ramah perempuan dan 

iklan bukan target utama. 

Disamping itu, strategi redaksi Catch Me 

Up! dalam penyajian berita diimplementasikan   

melalui teks beritanya yang berbentuk tanya  

jawab, dan memaksimalkan saluran-saluran 

media sosial untuk bisa menjangkau para 

pembaca baru. Konten yang disajikan bisa 

membuat pembaca nyaman karena penyajian 

berita yang santai, ringkas, seper� membaca 

penjelasan dari teman. Gaya bahasa Catch Me Up! 

menggunakan bahasa Indonesia sehari-hari yang 

dicampur dengan bahasa inggris.

Terdapat enam proses alur kerja, planning 

content (perencanaan konten), penentuan 

konten, riset berita (pencarian data-data yang 

dibutuhkan),pembuatan konten berita, proof 

reading (verifikasi oleh CEO dan editor). Tahapan 

pembuatan konten merupakan tahapan yang 

sangat pen�ng karena disanalah strategi redaksi 

Catch Me Up!  diterapkan kedalam se�ap 

newsle�er-nya.
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diberikan oleh pembaca. Sebelum pembaca sadar 

dengan satu kesalahan dalam tulisan Catch Me 

Up!, anggota �m bisa lebih dahulu mengambil 

�ndakan sedini mungkin dan bisa langsung 

melaporkannya kepada grup whatsapp atau 

melalui pesan pribadi kepada CEO.

Kesimpulan

Strategi yang telah digunakan tercipta 

karena adanya kesadaran CEO bahwa media 

online di Indonesia membutuhkan inovasi baru. 

Berdasarkan hasil temuan dan analisis peneli�an, 

strategi redaksi yang digunakan oleh Catch Me Up! 

salah satunya yaitu Penggunaan bahasa sehari-

hari supaya bisa mudah dipahami oleh pembaca, 

mengirimkan newsle�er di pagi hari,  prinsip 

jurnalis�k (pen�ngnya penerapan cover both 

side), riset yang mendalam dengan berbagai 

referensi perlu dilakukan untuk meminimalisir 

disinformasi, media yang ramah perempuan dan 

iklan bukan target utama. 

Disamping itu, strategi redaksi Catch Me 

Up! dalam penyajian berita diimplementasikan   

melalui teks beritanya yang berbentuk tanya  

jawab, dan memaksimalkan saluran-saluran 

media sosial untuk bisa menjangkau para 

pembaca baru. Konten yang disajikan bisa 

membuat pembaca nyaman karena penyajian 

berita yang santai, ringkas, seper� membaca 

penjelasan dari teman. Gaya bahasa Catch Me Up! 

menggunakan bahasa Indonesia sehari-hari yang 

dicampur dengan bahasa inggris.

Terdapat enam proses alur kerja, planning 

content (perencanaan konten), penentuan 

konten, riset berita (pencarian data-data yang 

dibutuhkan),pembuatan konten berita, proof 

reading (verifikasi oleh CEO dan editor). Tahapan 

pembuatan konten merupakan tahapan yang 

sangat pen�ng karena disanalah strategi redaksi 

Catch Me Up!  diterapkan kedalam se�ap 

newsle�er-nya.
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